BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Dalam dunia pendidikan sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
yang paling pokok. Mengajar biasanya ditujukan kepada guru, dan belajar dikhususkan
pada siswa. Dari proses belajar mengajar ini akan diproleh hasil belajar dan proses
pembelajaran, inilah yang mengakibatkan perubahan pada diri siswa.

Menurut Naniek Kus

erupakan suatu proses, yaitu
kegiatan yang berkesinambun
hidup. Seg
dalam d

ir dan terus belangsung seumur

jkan menurut Z ar adalah prosgs perubahan di

i p rubahan da i manusia,

'Hah&vla'-pa:lﬂ)farﬂe'ﬁha.b'arla gsun ar.

sia. ,Apabile d

maka tida

2017:1) Belajar merupakan ads us dan
repo ' pelajar sebagai si usaha sad dilakuk dividu
dalam pe unya baik-melalui-latihan. h (2016:1)
Belajamadalah a peagusaan mamllm tahuan yar upakan sebahagian

kegiata k@b@ @ @wa

W Rusman
(2016:1) Belajar tny-a_ada.l.ah proses_miera'km dap i i

emua situasi yang

ada disekitaginc Belajar dapat dlpandang sebaga| prose qﬁ'\ ahkan kepada
tujuan dan s berbuatme u@[_hdﬂgehﬂélﬁfn
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perubahan dan suatu kegiatan yangsdilaksanakan dengan melibatkan dua unsur yaitu

jiwa dan raga, gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk

mendapatkan perubahan.

2.1.2 Pengertian Mengajar -
Istilah mengajar pada dasc...,.. .1erupakan suatu usaha untuk menciptakan

kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
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berlangsungnya proses belajar. Mengajar adalah sebagai kegiatan guru. Disamping itu,
mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada anak didik. Menurut Sumiati
(2016:4) Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan
harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih baik pada seluruh siswa.
Ahmad Susanto (2016:19-20) Mengajar dapat dipandang dari dua aspek,
mengajar secara tradisional dan modern, pengertian mengajar secara tradisional adalah
menyampaikan pengetahuan kepada siswa atau murid di sekolah sedangkan menjagar
secara modern adalah pengaj
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belajar pada suatu lingkungan'bélajaf=Dengan Kata lain, pembelajaran adalah proses

untuk membantu peserta didik“agar, dapat.belajar dengan baik. Menurut Naniek

Kusumawati (2019:3) Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang
guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.

Ngalimun (2016:29-30) Pembelajaran merupakan sarana untuk memungkinkan
terjadinya proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses
mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran. Menurut
GusnaribWahab (2020:1) Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan
oleh individu untuk suatu perubahan sikap dan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu, dan

tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil
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melakukan sesuatu.

Musfigon (2018:7) Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Sedangkan
menurut Lefudin (2017:14) Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang
baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar.

Dari pengertian pem inyatakan bahwa pembelajaran
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Endang Sri Wahyuni (2020:65). Hasilbélajar-adz

seseorang setelah melakukan kegiatan

pelajarnya
ru dapat menyusun dan
- \anskelas maupun

ah hasil yang telah dicapai oleh

belaja g meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan simbol — simbol, angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu.
Menurut Syafaruddin (2019:79) Hasil belajar adalah capain dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan
tertentu.

Purwanto (2017:38-39) Hasil belajar adalah proses dalam diri individu yang

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
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Sedangkan menurut Husamah (2018:19) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah meneriama pengalaman belajarnya.

Dari pendapat-pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan, pengetahuan, kemampuan serta keterampilan yang baru setelah
siswa menerima pengalaman belajarnya.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua jenis, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor ek ada di luar individu.Afi Parnawi
(2019:6-10) mengatakan fa
faktor inte dan faktor ekst
a. Faktc
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aniah)
i segala-hal g-berhubu

bersa@.l e:;;Lan jasma ng perlu_diperhatikan
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or internal

fisik atau

seseorang
2. Faktor Psikologis (Rohaniah)
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal
yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu
sendiri.Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.
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1. Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja
meruapakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan
belajar seseorang

2. Faktor Lingkungan Sekolah
Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang keberhasilan
belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen

dan konsisten. Disipli

kan secara menyeluruh, dari

pimpinan sekolah yan , para siswa, sampai karyawan
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Dari penjelasan di atas dapat, disimp bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
2.1.5 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan hal yang terpenting untuk diterapkan dalam
dunia pendidikan, karena model pembelajaran merupakan suatu penunjang
pembelajaran yang baik dilakukan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
pelajaran. Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan

analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di
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kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk
menyusun kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru.

Aris Shoimin (2016:24) Model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa
setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang
dipakai dalam pembelajaran tersebut.Menurut Joy dan Weil dalam Rusman (2016:2)
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka panjang, merancang bahan — bahan

pembelajaran, dan membimbi tau diluar kelas.

Menurut Intan Pulung mbelajaran ialah suatu rencana

kelas atau

atau pols g dapat kita ng tatap muka

pembelaja mbahan di y nmateri.pe ajaran.
ahli "di “atas, " fmeka ‘dapat
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meyenang Sedangka n@ﬂ_}/jﬁﬂﬂql'ﬁ&a :226) all Throwing
merupakan pembelajaran yang.ditérapkan dengahmelempar segumpalan kertas untuk
ab so

memberikan konsep pemahaman materi*yang sulit kepada siswa serta dapat juga

dangimerupakan

menunjuk siswa yang diharuskan ari guru. Strategi ini digunakan untuk
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam
materi tersebut.
a. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing
Menurut Aris Shoimin (2016:176) Kelebihan dan kelemahan model Snowball
Throwing :
1. Kelebihan

a. Suasana pembelajaran menjadi lebih menyangkan karena siswa seperti
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b.

o

C.

d. Memerlukan waktu yang panjang.

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan kepada siswa
lain.

Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu
soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Pendidik tidak terlalu report membuat media kerena siswa terjun langsung

dalam praktik.
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b. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Mind Mapping
Menurut Miftahul Huda (2017:227) langkah-langkah model pembelajaran

Snowball Throwing :

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing — masing ketua

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
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3. Masing — masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing — masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman
sekelompoknya.

4. Masing — masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan
satu pertayaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

5. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke
siswa yang lain selama + 15 menit.

6. Setelah siswa mend

i_kesempatan untuk menjawab

pertayaan yang tertulis ara bergantian.

engevaluasi dan

ertian IImuP 3
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IPA merupakan ilmu yang ada pada awalnya diproleh dan dikembangkan
berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan
yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang
berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai
proses, yaitu kerja ilmiah(Eka Sulistyowati 2015: 22).

Nelly Wedyawati (2019:2) IPA merupakan susunan sistematis hasil temuan yang
dilakukan para ilmuan. Hasil temuan tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori
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maupun modal ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan bidang
kajiannya.Sedangkan menurut Istarani (2016:4) IPA membahas tentang gejala — gejala
alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa llmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh
dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan

bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.

2.1.8 Materi Pelajaran Bagi 1ha aanya
a. Akar
Ake erupakan bagia“. ‘Akar berada

Kegunaz adalah seba
AKMIMERSITAS |

alam tanah.

LUlnE

eral dari dalam—tanah

pan makaman;meamya D obak, dan

Akar te mny@: ::: {:] 1':]

1. Rambut akar(bt ar) Beng.u,n_a untuk mgn,yerap ai
" —
2. Tudung a arguna untuk melindungi al akar pada wa - stanah.

Men dentuknye @U|mc|a_kpf|'rﬂp‘hj a8 maca gai berikut :
1. Akar serabut, yaitu akar.dati-timbuhan/yang bijinya berkeping satu, misalnya
akar kelapa, akar pepaya. A erabut berbentuk seperti serabut. Semua bagian

bi kayu

= a dar| dalamtanah

akar keluar dari pangkal batang. Ukuran bagian pangkal dan ujung akar serabut
hampirsama.

2. Akar Tunggang, yaitu akar dari tumbuhan yang bijinya berkeping dua, misalnya
akar kopi, mangga, dan asam. Akar tunggang mempunyai akar pokok. Akar
pokok itu bercabang-cabang sehingga menjadi akar-akar yang lebih kecil.
Namun demikian, tumbuhan berkeping dua yang ditanam dengan cara
dicangkok tidak mempunyai akar tunggang. Tumbuhan berkeping dua yang

dicangkok akan mempunyai akarserabut.
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Ada beberapa tumbuhan yang mempunyai akar khusus. Akar itu mempunyai
sifat dan kegunaan khusus. Beberapa akar khusus adalah sebagai berikut :

1. Akar Gantung. Akar gantung tumbuh pada bagian tumbuhan yang berada di
atas tanah. Akar itu kemudian menggantung di udara, misalnya akar gantung
pada pohonberingin.

2. Akar Pelekat. Akar pelekat tumbuh pada bagian batang. Akar tersebut berguna
untuk menempelkan tumbuhan itu pada kayu, tembok, atau tumbuhan lain,
misalnya akar pada tumbuhan sirih dan lada.

3. Akar Tunjang. Akar

tumbuh ke segala ara

ian bawah batang. Akar itu

ng agar batang tidak rebah,

pang dari mbuhan

ddﬂéldtb%EeﬁlﬁﬁdaTrﬁh&J isperr a ah atau air.

pa untuk keluar masuknya ud /a’ an,
LT

———
akau. .
- g S . #’

A

Gambar 2.1 : Akar Tumbuhan

Sumber :https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-
iv.ntml#googlevignette

b. Batang

Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada di atas tanah. Batang
mempunyai kegunaan yaitu :

1. Sebagai tempat tumbuh daun, bunga, danbuah
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2. Sebagai pengangkut air dan mineral dari akar kedaun
3. Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan, misalnya ketela rambat
dansagu
Ada tiga jenis batang yaitu :
1. Batang basah, yaitu batang tumbuhan yang lunak dan berair, misalnya batang
tanaman bayam.
2. Batang berkayuy, yaitu batang tumbuhan yang terdiri dari kayu, misalnya batang

pohon mangga.

3. Batang rumput, yaitu lha s-ruas dan berongga, misalnya
batang padi danrumput.
e

BERASTAG! 4

c. Daun
Daun adalah bagian tumbuhan mbuh pada batang. Daun pada umumnya

berwarna hijau. Ada daun yang berwarna hijau muda, ada yang berwarna hijau tua. Ada
pula daun yang tidak berwarna hijau, misalnya daun pada tanaman puring. Kegunaan
daun adalah sebagai berikut:

1. Untuk melakukanpernapasan

2. Sebagai tempat pembuatanmakanan

3. Tempat terjadinyapenguapan

Bentuk daun berdasarkan susunan tulang daunnya ada 4 (empat) macam,
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sebagai berikut :

1. Bertulang menyirip, bentuknya seperti susunan sirip ikan. Contoh daun mangga,
jambu, dannangka

2. Bertulang menijari, bentuknya seperti jari-jari tangan. Contoh daun pepaya, daun
singkong, dan daunkapas

3. Bertulang melengkung, bentuknya berupa garis-garis melengkung, contoh
daungenjer

4. Bertulang sejajar, bentuknya berupa garis-garis sejajar, contoh daun padi dan

ada.sebatang. tangkhil daun |J

ong, daun pepaya, dan daunpisa

dua, sebagai

elai daun,

Petiole

Gambar 2.3 : Daun

Sumber :https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-
iv.html#googlevignette

d. Bunga

Bunga pada tumbuhan berbagai macam bentuk dan warnanya. Ada bunga yang

berwarna putih, kuning, merah, dan ungu. kegunaan bunga adalah sebagai alat
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berkembang biak. Bunga dapat dibedakan menjadi dua, sebagai berikut :

1. Bunga tidak sempurna. Bunga yang hanya mempunyai benang sari saja atau
putik saja. Bunga yang hanya mempunyai benang sari saja disebut bunga jantan.
Bunga hanya mempunyai putik saja disebut bungabetina.

2. Bunga sempurna. Bunga yang mempunyai benang sari dan putik. Bunga
sempurna terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut:
a.Tangkai bunga, yaitu bagian yang menghubungkan antara batang

denganbunga.

b. Kelopak bunga, yai i ntuk melindungi ketika bunga

masih kuncup. Kelo entuknya menyerupai daun.

Gambar 2.4 Bunga

Sumber :https://adoc.pub/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya-ipa-sd-kelas-
iv.html#googlevignette

2.1.9 Penelitian Tindakan Kelas
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah tindakan nyata yang dilakukan oleh guru
untuk memecahkan masalah yang ada di dalam kelas guna meningkatkan kualitas atau
mutu pembelajaran secara berkesinambungan. Menurut Mills dalam Saur Tampubolo
(2017:18) Penelitian tindakan kelas adalah penilitian tindakan yang bersifat systemic
inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh pendidik (guru dan dosen)
dan kepala sekolah atau pejabat struktural di lingkungan perguruan tinggi, karena
kepala sekolah dan pejabat struktural mempuyai jabatan fungsional pendidik yaitu wajib
membelajarkan peserta didik.

Hidayatullah (2018:1
refleksi diri yang dilakukan ole

adalah suatu bentuk penelitian

ituasi = situasi sosial (termasuk
pendidikar ntuk memper ukan sendiri. jgMenurut Niken
Septanti (2020:3) P asal dari_bah
Classro ) seare yérld'"bér'a'rir p'ar';'bllt-lan-'-d'éng 0. melakuka

kelasnya sendiri melalui refle

gai guru, seiiga hasil belz
dasarkan 3 yara ahli=di a-t-ae-dﬁ': diar nelitian ti

kelas (P , 3 elitian Qg @ unt . 3 g ada

di dala an @ L@ﬁr@kat

tentunya dllaksa kelas__
2.1.1 Tyj "" faat PTK 4
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Menurut | Ketut Ngurah Ardiawan; (2019:18519

gris, yaitu

ajar yang

Jjjuan penelitian tindakan kelas
yaitu :
1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah
2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas
3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan
4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan /
pembelajaran secara berkelanjutan
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b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Menurut | Ketut Ngurah Ardiawan, (2019:18-19)manfaat penelitian tindakan kelas

yaitu :

1. Menghasilkan laporan — laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan bagi
para pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Menumbuh kembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan
menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik

3. Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antar pendidik dalam satu

sekolah atau bebera — sama memecahkan masalah

dalam pembelajaran elajaran
4. M

drikulum atau

a menjabarka

belaja ga dan konteks I sekolah dan
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Pelaks smbelajaran sangat menentukan hasilibe iISWa, pelaksanaan

pembelaja atakan'b wwmqnﬁﬁiﬂfb b ang ba ara guru dan
siswa.Dalam penelitian tindakant-kelas, ‘penilatah=pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan lembar observasi.Lémbar obse

Y

ini untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas yang berisi tentang bagaimana
pengelolaan pembelajaran yang diisi oleh observer.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru dalam
penelitian tindakan kelas ini digunakan dari pernyataan(Piet A. Sahertian 2013:60)yang
dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Aktivitas Guru

KriteriaPenilaian Keterangan
A= 81-100% BaikSekali
B=61- 80% Baik
C=41- 60% Cukup
D= 21- 40% Kurang
E= 0- 20% SangatKurang

(Sumber :Piet A. Sahertian

Se , kriteria penila mbelajaran pa ivitas siswa

dalam e indakan Ytaan e ad, 2013:130)
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Pen apat m rQLbilr-abI}ﬂd untuk t penilaian

pelaksanaan pembelajaran d ugﬂ%%ﬁi%ﬁaﬁ antara guru dan siswa dalam

—
1

pembelajaran yang dilampirkan servasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa.Observasi dilakukan oleh guru kelas dalam proses penelitian.
Hasil observasi dianalisis secara deskriptif dan proses pembelajaran dikatakan efektif
jika pelaksanaannya dapat dikatakan dalam kategori baik.

2.1.12 Teori Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuatmaka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara individual dari setiap tes yang diberikan ditinjau
dari nilai kognitif.

Trianto (2014:241) menyatakan bahwa setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya
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(ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar =65%,dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat =85 % siswa
yang telah tuntas belajarnya.

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan adanya hubungan
timbal balik antara guru dengan siswa dalam pembelajaran yang dilampirkan pada
lembar observasi yaitu lembar observasi perbaikan pembelajaran yang memperhatikan
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

2.2Kerangka Berpikir

Belajar adalah ng yang diperoleh dari
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dengan siswa melalui kegiatan belajar,mengajar dalam rangka mencapai hasil belajar
yang maksimal. Keberhasilan“ssuatu proses ajar mengajar ditentukan dan

maupun te

dipengaruhi oleh banyak faktor penting, b aktor intern maupun ekstern. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah satu faktor ekstern yang
perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefektifan kegiatan belajar mengajar dan juga
hasil belajar siswa.

Peran model pembelajaran pada pelajaran IPA sangatlah penting.Karena selama
ini di SD, mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi
siswa untuk memahaminya, apalagi selama ini metode yang digunakan guru hanya

ceramah yang menyebabkan siswa jenuh dan mengantuk saat kegiatan belajar
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mengajar berlangsung sehingga menyebabkan siswa tidak bisa menyerap materi
pelajaran.Penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
merupakan usaha yang dilakukan selain siswa menjadi aktif dalam kegiatan
pembelajaran,meningkatkan hasil belajar siswa, siswa akan lebih mudah menyerap
materi pelajaran dan ingatan mereka akan materi pelajaran akan bertahan lama karena
kegiatan belajar mengajar tersebut menarik baginya.

Melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di kelas, siswa yang
memiliki kemampuan rendah akan tampak lebih baik dari sebelumnya sehingga

diharapkan dapat meningka alam pelajaran IPA khususnya
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2.4 Defenisi Operasional q L -'E"- LITY

BERASTAGI
egiatan interaksi ant

dalam._ pene

/ Kuta Rayat

1. Belajar adalah suatu proses a guru dan siswa.

2. Mengajar adalah suatu proses kegiatan g dilakukan oleh guru untuk mentransfer

pengetahuan kepada siswa.

3. Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh guru untuk melaksanakan proses
belajar mengajar dan membuat siswa aktif dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

4. Model pembelajaran adalah cara penyajian materi pembelajaran yang dilakukan guru
dalam kegiatan belajar mengajar agar tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan
belajar mengajar dapat tercapai.

5. Hasil belajar adalah kumpulan-kumpulan pengetahuan yang diperoleh siswa setelah
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melalui tahap-tahap proses belajar disekolah. Dimana hasil belajar tersebut dapat
diketahui dari tingkat perkembangan pengetahuan, pemahaman dan ingatan siswa
terhadap materi belajar yang dipelajarinya.

6. Model Pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian penyajian materi ajar
yang diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk kelompok dan ketua
kelompoknya yang kemudian masing masing ketua kelompok kembali
kekelompoknya masing masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan
oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan dengan masing masing peserta didik

diberi satu lembar ker

u pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang s
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